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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan dalam bidang pendidikan tidak hanya ditunjukan kepada anak berusia 7 sampai dengan 12 tahun yang tergolong normal saja, akan tetapi seluruh WNI. Konsep ini membawa suatu konsekuensi bahwa semua warga Negara Indonesia mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan, termasuk didalamnya murid berkebutuhan khusus. 
Anak tunarungu sebagai bagian integral dari ABK yang memerlukan penanganan pendidikan khusus dan bimbingan dari orang–orang yang ada disekitarnya. Seseorang dikatakan tunarungu apabila orang tersebut mengalami kelainan dalam pendengarannya. 

Akibat dari kelainan pendengaran menyebabkan murid menjadi miskin kosa katanya yang berdampak pada perkembangan bahasa dan bicara terhambat, dimana anak mengalami kesulitan dalam mengekspresikan apa yang ada dalam pikiran serta sulit memahami bicara orang lain.  Keterampilan seorang guru dalam menangkap apa yang disampaikan murid tuna rungu sangat dibutuhkan demi membantu anak dalam membahasakan atau mengujarkannya. 
Untuk dapat mengetahui permasalahan anak tunarungu, guru tidak cukup hanya mempelajari  secara teoritis akan tetapi diperlukan kontak lansung dengan anak tunarungu secara intensif, sadar dan terencana melalui suatu pembelajaran yang berpusat pada murid dengan berusaha menggali kembali pemikiran atau ide secara  lisan maupun tulisan. Oleh karena mengalami permasalahan maka sebaiknya guru melakukan perbaikan dalam proses mengajarnya yaitu dengan memberikan kesempatan pada anak tunarungu untuk meningkatkan efektifitas membaca ujaran dengan kemampuan bicaranya.
Bicara merupakan realisasi dari bahasa alat komunikasi yang paling penting dalam kehidupan manusia. Untuk dapat berbicara yang baik melalui proses yang lama, artinya sebelum manusia dapat berbicara harus mendengar terlebih dahulu bahwa bahasa yang diucapkan orang lain sejak dini kususnya pada anak tuna rungu.

Anak tunarungu adalah anak yang mengalami kekurangan atau kehilangan kemampuan mendengar yang disebabkan karena kerusakan dan tidak berfungsinya alat pendengarannya sehingga anak tuna rungu harus dibina dan di bimbing sesuai kebutuhannya sesegera mungkin dan diberi kesempatan untuk mengembangkan keterampilan membaca ujaran dan kemampuan bicaranya. 

Pemberian bantuan yang bersifat material saja cendrung menempatkan anak tunarungu sebagai manusia yang konsumtif. Salah satu bantuan yang diberikan yaitu upaya nyata dengan mengembangkan bahasa atau bicara melalui pembinaan membaca ujaran. 

Membaca ujaran yaitu menangkap pembicaraan orang lain melalui gerakan alat bicara dan mimik si pembicara. Anak tunarungu mengalami kesulitan dalam dalam pengamatan suara melalui pendengaran. Oleh karena itu ia harus menangkap bunyi atau suara seseoarang melalui penglihatannya. Jadi kalau tidak benar –benar memperhatikannya tidak mungkin bisa menangkap isinya / maksud. 


Kecukupan membaca ujaran sebaiknya dimiliki oleh anak tuna rungu pada awal perkembangan kehidupannya, sebelum berkomunikasi dan berinteraksi pada orang lain atau berbicara seoptimal mungkin. Namun hal ini sangat memerlukan ketekunan, kesabaran dalam melaksanakanya, sebab membaca ujaran tidak dapat dipelajari secara cepat layaknya anak -anak mendengar. 


Berdasarkan informasi yang diperoleh dari guru pada tanggal 15 Maret 2011, khususnya pada tunarungu kelas dasar I  di SLB-B Karya Murni Ruteng bahwa  Pada saaat belajar membaca ujaran anak harus melihat kata-kata yang diucapkan secara berulang-ulang dan akan mengingat dari hasil pengalaman pengamatanya, setelah itu  anak mengerti. Ketika anak mengerti dan dapat membaca ujaran cendrung anak mampu berbicara atau berkomunikasi sesuai kebutuhan hidupnya. 

Sebagaimana observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di SLB-B Karya Murni Ruteng - Flores – NTT . Dari hasil pengamatan dan informasi yang diperoleh di sekolah bahwa anak tunarungu yang ada di kelas dasar I ada yang dapat membaca ujaran sehingga mampu berkomunikasi dan berbicara walaupun pengucapannya tidak maksimal. 


Anak yang mampu tersebut membutuhkan waktu dan proses yang cukup lama yang diterapkan sejak awal kelas persiapan dengan latihan membaca ujaran yang bersifat terus menerus dan berkesinambungan. Dalam hal ini membutuhkan tenaga yang aktif, kreatif dan dinamis dengan menggunakan metode pendekatan, sarana dan prasarana yang mendukung  yang tentunya mengacu pada kurikulum pengembangan kemampuan berbahasa, sehingga anak tunarungu mampu berbicara semaksimal mungkin, walaupun ia tidak mandengar dan mampu mengaplikasikannya dalam proses belajar ataupun kepentingan kehidupan lainnya.  
Untuk mengatasi fenomena tersebut maka seorang guru harus dapat memilih metode dalam pembelajaran yang sesuai dengan  materi yang akan disampaikan kepada muridnya, sehingga guru dalam menyampaikan tujuan pembelajaran dan memudahkan murid memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. Metode demonstrasi dapat  mengatasi hal tersebut, dengan metode ini murid dapat melihat secara lansung dan mampu memahami tentang cara mengatur atau menyusun sesuatu. Metode demonstrasi adalah  cara penyajian bahan dengan meragakan atau mempertunjukan kepada murid suatu proses, situasi atau benda tertentu yang sedang dipelajari baik sebenarnya ataupun tiruan, yang sering disertai dengan penjelasan lisan”.
Sumantri (1999) mengatakan bahwa keunggulan  metode demonstrasi adalah sebagai cara penyajian pelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukan kepada peserta didik suatu proses, situasi atau benda tertentu yang sedang dipelajari baik dalam bentuk yang sebenarnya maupun dalam bentuk tiruan yang dipertunjukan oleh guru atau sumber belajar yang memahami atau ahli dalam topik bahasan yang harus didemonstrasikan.

Dalam proses belajar mengajar penggunaan metode demonstrasi sangat menunjang proses interaksi belajar mengajar di kelas. Dengan menggunakan metode demonstrasi perhatian murid lebih dapat terpusatkan pada pelajaran yang sedang diberikan, kesalahan-kesalahan yang terjadi bila pelajaran itu diceramahkan dapat diatasi melalui pengamatan dan contoh konkrit,sehingga proses penerimaan murid terhadap pelajaran akan lebih berkesan secara mendalam. Dengan menggunakan metode demonstrasi murid dapat partisipasi aktif, dan memperoleh pengalaman langsung serta dapat mengembangkan kecakapannya.

Berdasarkan hal tersebut di atas maka peneliti dapat mengangkat judul penelitian yaitu peningkatan  kemampuan membaca ujaran melalui metode demonstrasi  pada murid tunarungu kelas dasar I SLB-B  Karya Murni Ruteng. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan maasalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kemampuan membaca ujaran melalui metode demonstrasi pada murid kelas dasar I SLB-B Karya  Murni Ruteng?
2. Bagaimana penerapan metode demonstrasi dapat meningkatkan kemampuan membaca ujaran  pada murid kelas dasar I SLB –B Karya Murni Ruteng?
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka  tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui :
1. Kemampuan membaca ujaran melalui metode demonstrasi pada murid kelas dasar I SLB-B Karya  Murni Ruteng.
2. Peningkatan kemampuan membaca ujaran melalui metode demonstrasi pada murid kelas dasar I SLB –B Karya Murni Ruteng. 
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat  kontribusi dalam pengembangan dan pembelajaran pada murid sekolah dasar I PLB khususnya di SLB-B Karya Murni Ruteng.
2. Manfaat Praktis
a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan, bagi guru mengenai kemampuan membaca ujaran melalui metode demonstrasi pada murid kelas dasar I SLB-B Karya Murni Ruteng
b. Hasil penelitian ini dapat pula menjadi bahan pertimbangan orang tua dalam meningkatakan kemampuan membaca ujaran bagi anaknya

BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA  PIKIR  DAN HIPOTESIS TINDAKAN 
A. Kajian Pustaka

1. Tunarungu

a.  Pengertian Tunarungu
 Secara etimologi istilah “tunarungu” terdiri dari dua kata, yakni “tuna“ dan “rungu”. Tuna berarti kurang, dan rungu berarti pendengaran. Jadi seseorang dikatakan tunarungu apabila anak tersebut kurang atau tidak mampu mendengar.  Berbagai istilah yang sepadan dan sering digunakan orang untuk menyebut anak yang mengalami kelainan pendengaran antara lain tuli, bisu, kurang dengar dan lain-lain. Soemantri (1996:75) mengemukakan bahwa tunarungu adalah mereka yang mengalami kehilangan pendengaran baik sebagian maupun seluruhnya yang menyebabkan pendengarannya tidak memiliki nilai fungsional dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian Fachruddin (1998: 1) berpendapat bahwa “cacat tunarungu adalah seseorang yang menurut ilmu kedokteran dinyatakan mempunyai kelainan pada alat pendengaran dan bicara, sehingga tidak dapat melakukan komunikasi secara wajar.

Menurut P. Somad dan T. Hernawati (1995) bahwa tunarungu diartikan sebagai suatu keadaan kehilangan sebagian kemampuan mendengarnya, akan tetapi masih mempunyai sisa pendengaran dan pemakaian alat bantu mendengar memungkinkan keberhasilan serta membantu proses informasi bahasa melalui pendengaran.


Berdasarkan  pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa anak tunarungu adalah anak yang mengalami gangguan atau kehilangan sebagian atau keseluruhan kemampuan pendengarannya sehingga tidak mampu menangkap rangsangan terutama  rangsangan berupa bunyi atau suara melalui indera pendengarannya akibatnya mereka mengalami gangguan komunikasi.

b.  Klasifikasi Anak Tunarungu


Klasifikasi menurut Somad dan Herawati (1996: 29) sebagai berikut: 


Orang tuli adalah seseorang yang mengalami kehilangan kemampuan mendengar sehingga menghambat proses informasi bahasa melalui pendengaran, baik itu memakai ataupun tidak memakai alat bantú dengar. Orang kurang dengar adalah seseorang yang mengalami kehilangan sebagian kemampuan mendengar akan tetapi masih mempunyai sisa pendengaran dan pemakaian alat bantú mendengar memungkinkan keberhasilan serta membantu proses informasi bahasa melalui pendengaran

Kemudian klasifikasi anak tunarungu menurut Myklebust (Abdurrachman dan Sudjadi, 1994: 61) berdasarkan tingkat pendengaran yaitu bergantung pada tingkatan –tingkatan pendengaran dalam pendengaran decibel sebagai  hasil pengukuran dengan alat audio meter standar ISO (International Estándar Organisation) yaitu

1. Sangat ringan        27 - 40 dB

2. Ringan                  41 - 55 dB

3. Sedang                  56 - 70 dB

4. Berat                     71 – 90 dB

5. Berat sekali          91 dB keatas


Selanjutnya klasifikasi anak tunarungu dilihat dari berat ringannya menurut Samuel  (Somad dan Hernawati, 1996: 29) menyebutkan klasifikasi anak tuna rungu sebagai berikut:

1. 27 – 40 dB. Mempunyai kesuliatan mendengar bunyi – bunyian yang jauh, membutuhkan tempat duduk yang strategis letaknya dan memerlukan terapi bicara (tergolong tunarungu ringan)

2. 41 – 55 dB. Mengerti bahasa percakapan, tidak dapat mengikuti diskusi kelas, membutuhkan alat bantú dengar dan terapi bicara (tergolong tunarungu sedang).

3. 56 – 70 dB. Hanya bisa mendengar suara dari jarak dekat, masih mempunyai sisa pendengaran  untuk belajar bahasa dan bicara dengan menggunakan alat bantú mendengar serta dengan cara yang khusus (tergolong tunarungu berat).

4. 71 – 90 dB. Hanya bisa mendengar bunyi – bunyian yang sangat dekat, kadang – kadang dianggap tuli, membutuhkan pendidikan yang intensif, membutuhkan alat bantú dengar dan latihan bicara secara khusus (tergolong tunarungu berat).

5. 91 dB ke atas. Mungkin sadar akan adanya bunyi atau suara dan getaran, banyak tergantung pada pandangan penglihatan dari pada pendengaran untuk proses informasi, dan yang bersangkutan dianggap tuli (tergolong tunarungu berat sekali).


Kemudian klasifikasi taraf ketunarunguan menurut Sastrawinata (1997: 13)  adalah: 

Keturunguan pada taraf 15 – 25 dB yaitu ketunarunguan taraf ringan, anak tunarungu pada taraf ini masih dapat belajar bersama – sama. Pada umumnya dengan pemakaian alat – alat bantú dengan penempatan yang tepat dan pemberian bantuan – bantuan lain. 

Ketunarunguan pada taraf 26 – 50 dB yaitu ketunarunguan pada taraf sedang, anak tunarungu pada taraf ini sudah memerlukan pendidikan khusus dengan latihan bicara, membaca ujaran dengan latihan mendengar alat bantú dengar.

Ketunarunguan pada taraf  51 – 75 dB yaitu ketunarunguan pada taraf berat, anak tunarungu pada taraf ini sudah harus mengikuti program pendidikan disekolah luar biasa dengan mengutamakan pengajaran bahasa, bicara, dan membaca ujaran. Penggunaan alat bantú dengar baginya tidak berguna dalam pelajaran bahasa, tetapi masih dipakai di jalan raya untuk bunyi klakson  dan suara – suara bising lainnya. 

Ketunarunguan pada taraf berat sekali (75 dB keatas) lebih mengutamakan program pendidikan kejuruan meskipun pelajaran bahasa da bicara mesih dapat diberikan kepadanya. Penggunaan alat bantú pendengaran biasanya tidak memberikan manfaat baginya. Apabila guru sudah mengetahui secara jelas tentang taraf ketunarunguan siswanya, terutama pelayanan pendidikan yang bersifat khusus. 

Setelah dikemukakan klasifikasi anak tunarungu  dari beberapa orang ahli, maka dapat disimpulkan bahwa klasifikasi anak tunarungu dapat digolongkan mejadi tunarungu ringan, tunarungu sedang dan  tunarungu berat, tunarungu berat sekali dan tunarungu total (tuli) dan akibat kerusakan – kerusakan alat pendengaran pada anak – anak yang kemudian akan mengakibatkan ketunarunguan

c. Karakteristik Anak Tunarungu

Sepintas ketunarunguan yang dialami oleh seseorang tidak tampak. Tidak sama dengan jenis ketunaan yang lainnya. Bagi anak tunarungu dengan keterbatasan dalam berkomunikasi akan memberi dampak pada pembentukan pribadi, sehingga bila dibandingkan dengan anak lain mereka memiliki karakteristik tersendiri. Untuk mengetahui atau memahami karakteristik anak tunarungu dapat dilihat dari berbagai sudut pandang. Apabila dilihat dari segi derajat kecacatan Efendi (2005) menjelaskan bahwa :

1. Anak tunarungu yang kehilangan pendengaran antara 20-30 dB mempunyai ciri-ciri : (a) kemampuan mendengar masih baik karena berada di garis batas antara pendengaran normal dan kekurangan pendengaran taraf ringan, (b) tidak mengalami kesulitan memahami pembicaraan dan dapat mengikuti sekolah biasa dengan syarat tempat duduknya perlu diperhatikan, terutama harus dekat guru, (c) dapat belajar bicara secara efektif dengan melalui kemampuan pendengarannya, (d) perlu diperhatikan kekayaan perbendaharaan bahasanya supaya perkembangan bicara dan bahasanya tidak terhambat, dan (e) disarankan yang bersangkutan menggunakan alat bantu belajar dengar untuk meningkatkan ketajaman daya pendengarannya.

2. Anak tunarungu yang kehilangan pendengaran antara 30-40 dB mempunyai cir-ciri (a) dapat mengerti percakapan biasa pada jarak dekat, (b) tidak mengalami kesulitan mengekspresikan isi hatinya, (c) kesulitan menangkap suatu percakapan yang lemah, (d) kesulitan menangkap isi pembicaraan dari lawan bicaranya, jika berada pada posisi tidak searah dengan pandangannya, (e) untuk menghindari kesulitan bicaranya perlu mendapat bimbingan yang baik dan intensif, (f) ada kemungkinan dapat mengikuti sekolah biasa, namun untuk kelas-kelas permulaan sebaiknya dimasukkan dalam kelas khusus, dan (g) disarankan menggunakan alat bantu mendengar untuk menambah ketajaman daya pendengarannya.

3. Anak tunarungu yang kehilangan pendengaran antara 40-60 dB mempunyai ciri-ciri (a) dapat mengerti percakapan keras pada dekat, kira-kira satu meter, sebab ia kesulitan menangkap percakapan pada jarak normal, (b) sering terjadi mis-understanding terhadap lawan bicaranya jika ia diajak bicara, terutama pada huruf konsonan. Misalnya huruf konsonan konsonan “K” atau “G” mungkin diucapkan menjadi “T” dan “D”, (d) kesulitan menggunakan bahasa dengan benar dalam percakapan, (e) perbendaharaan kosakatanya sangat terbatas.

4. Anak tunarungu yang kehilangan pendengaran antara 60-75 dB mempunyai ciri-ciri; (a) kesulitan membedakan suara, (b) tidak memiliki kesadaran bahwa benda-benda yang ada di sekitarnya memiliki getaran suara.

5. Anak tunarungu yang kehilangan pendengaran 75 ke atas mempunyai ciri-ciri ia hanya dapat suara keras sekali pada jarak 1 inci bahkan sama sekali tidak mendengar. Biasanya tidak menyadari bunyi keras, mungkin juga ada reaksi, tetapi tetap tidak dapat memahami atau menangkap suara. Meskipun mereka menggunakan alat bantu dengar atau tidak dalam belajar bicara atau bahasa sama saja.

Karakteristik tunarungu dilihat dari segi emosi dan sosial menurut Somad dan Hernawati (1996: 36) adalah :

Umumnya mereka mempunyai sifat egosentrisme yang melebihi anak normal, mempunyai perasaan takut akan lingkungan yang lebih luas, ketergantungan terhadap orang lain, perhatian mereka lebih sukar dialihkan, memiliki sifat yang polos, sederhana dan tanpa banyak masalah serta mereka lebih mudah marah dan cepat tersinggung.

Kemudian ditinjau dari segi intelegensi yang rendah, mempunyai prestasi yang rendah khususnya materi yang diverbalisasikan, dan mempunyai perkembangan intelegensi yang lamban. Hal tersebut umumnya disebabkan oleh karena intelegensinya tidak mendapat kesempatan untuk berkembang dengan maksimal. Akan tetapi perlu diketahui bahwa tidak semua aspek intelegensi anak tunarungu terhambat contohnya aspek intelegensi yang berupa penglihatan dan motorik.

Selanjutnya dari segi bahasa dan bicara. Umumnya mereka kesulitan dalam menyampaikan ide, konsep dan perasaannya secara lisan, demikian juga anak tunarungu mereka kesulitan mengetahui makna kata serta struktur atau kaidah bahasa serta penerapannya, juga mereka lambat dalam perkembangan bahasa.

Beberapa karakteristik yang biasa ditampakkan anak tunarungu, (Somad dan Hernawati 1996 : 36)

(1)  sering tampak bingung atau melamun (2) sering bersifat acuh tak acuh (3) kadang bersifat agresif (4) perkembangan sosialnya terbelakang (5) keseimbangan kurang (6) kepalanya sering miring (dan) sering meminta agar orang mau mengulang kalimatnya (8) jika berbicara sering membuat suara-suara tertentu (9) jika bicara sering menggunakan tangan (10) jika bicara sering keras, lemah, sangat monoton, tidak tepat dan kadang-kadang menggunakan suara hidung.
d. Sebab – sebab ketunarunguan

Faktor – faktor   yang menyebabkan ketunarunguan dapat terjadi dari dalam diri anak dan di luar diri anak. Para ahli mengungkapkan tentang penyebab ketunarunguan, tentu dengan sudut pandang yang berbeda pula. 

Menurut Trybus (Somad dan Hernawati, 1996: 32) mengemukakan enam penyebab ketunarunguan pada anak – anak di Amerika Serikat sebagai Berikut: 

1. Keturunan

2. Campak jerman dari pihak ibu

3. Komplikasi selama kelahiran dan kehamilan

4. Radang selaput otak

5. Otitis media (radang pada bagian telinga tengah)

6. Penyakit anak – anak, radang dan luka-luka

Selanjutnya Abdurrachman dan Sudjadi (1994 : 71) memberikan contoh penyebab kerusakan pendengaran yaitu :

1) Maternal rubella (campak), pada waktu ibu mengandung muda terkena penyakit campak sehingga dapat menyebabkan rusaknya pendengar anak.

2) Factor keturunan yang tampak dari adanya beberapa anggota keluarga yang mengalami kerusakan pendengaran.

3) Ada komplikasi pada saat dalam kandungan dan kelahiran premature, berat badan kurang saat bayi lahir baru dan sebagainya.

4) Meningitis (radang otak), sehingga ada semacam bakteri yang dapat merusak sensitifitas alat dengar dibagian dalam telinga. 

5) Kecelakaan trauma atau penyakit.

Berdasarkan dari kedua pendapat tentang penyebab ketunarunguan, maka dapat disimpulkan bahwa ketunarunguan dapat terjadi pada saat sebelum lahir seperti pada saat ibu mengandung menderita penyakit campak, kemudian pada saat lahir seperti anak mengalami infeksi terserang herpes impleks, dan pada saat sesudah lahir seperti radang selaput otak dan radang telinga bagian tengah dapat terjadi sebelum mencapai usia enam bulan, menjadi tuli berat, tunarungu ringan dan tuli sangat ringan.
2. Membaca Ujaran

a. Membaca 


Membaca ialah menyuarakan lambang – lambang tertulis dengan lafal dan nada yang tepat. Ini baru mencakup teknik membaca. Dibyowarsito (1985: 25) membaca yang sebenarnya ialah “menangkap dan memahaminya apa yang dinyatakan dalam lambang – lambang tertulis itu, yang biasanya untuk membaca dalam arti yang sebenarnya, dilakukan tanpa suara”.


Pengertian membaca bukan berarti menyuarakan bahasa tulisan seperti melakukan pada waktu membaca suatu kosakata dengan suara atau memperhatikan baris demi baris vahan bacaan itu saja, akan tetapi lebih dari itu membaca merupakan perbuatan yang dilakukan atas kerjasama beberapa ketrampilan seperti mengamati, memikirkan dan memahami. 


Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui alat peraga atau bahasa tulisan. Suatu proses yang menentukan agar kelompok kata yang merupakan satu kesatuan akan terlihat dalam satu pandangan sekilas agar makna kata – kata secara individua kan dapat diketahui. 


Berikut ini dapat dipaparkan beberapa pendapat tentang membaca antara lain :


Menurut Bond (Abdurrachman, 1985: 200) mengemukakan bahwa:             “Membaca merupakan pengenalan simbol – simbol bahasa tulis yang merupakan stimulus yang membantu proses mengingat tentang apa yang dibaca, untuk membangun suatu pengertian melalui pengalaman yang telah dimiliki”. 


Kemudian Tarigan (1986: 7) membaca adalah : 

Suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang disampaikan oleh penulis melalui media kata – kata bahasa tulis, dimana menuntut agar kelompok kata yang merupakan satu kesatuan itu akan terlihat dalam suatu pandangan sekilas, agar makna kata – kata secara individu dapat diketahui”.


  Sedangkan Wiryodijoyo (1989: 1) menjelaskan bahwa:

a. Membaca adalah proses mendapatkan arti dari kata – kata tertulis.

b. Membaca adalah proses berpikir yang termasuk didalamnya mengartikan menafsirkan arti danpenggunaan ide – ide dan lambang.

c. Membaca adalah dua tingkat proses dari pemahaman mengarang, menulis pesan berupa kode (tulisan) dan membaca mengartikan kode itu.

d. Membaca adalah proses psikologi untuk menentukan arti dari kata – kata tertulis. Membaca melibatkan penglihatan, gerak mata, pembicaraan batin, ingatan, pengetahuan mengenai kata – kata yang dipahami dan pengalaman pembacaan.

e. Membaca adalah proses membentuk arti kata – kata tertulis.

Kemudian menurut Dubin (Achsin, 1984) bahwa; “a) Membaca merupakan proses mental yang menuntut partisipasi  aktif dari pembaca, b) Membaca adalah diskusi jarak jauh, interaksi aktif antara penulis dan pembaca melalui kosakata”.


Berdasarkan dari beberapa pandangan tersebut diatas tentang membaca, maka dapat disimpulkan bahwa membaca adalah merupakan perbuatan yang dilakukan atas kerjasama beberapa keterampilan seperti mengamati, memikirkan dan memahami. Terkaitkan dengan membaca adalah gerak mata dan ketajaman penglihatan.

b. Membaca ujaran

Santoso.s. Hamijoyo. (1997: 31) mengemukan bahwa :

Membaca ujaran adalah menangkap pembicaraan orang lain melalui gerakan alat bicara dan mimik si pembicara. Jadi kalau tidak benar –benar memperhatikan tidak mungkin bisa menangkap isi/maksudnya. Oleh karena itu indra penglihatan pada tuli mempunyai fungsi rangkap sebagai indra pendengaran pada orang mendengar.


Maka disimpulkan bahwa membaca ujaran mencakup pengertian atau pemberian makna pada apa yang diucapkan lawan bicara dimana ekspresi muka dan pengetahuan bahasa turut berperan. Membaca ujaran tidak akan berhasil jika pelaksanaan latihan yang terjadwal, tetapi membaca ujaran harus menjadi bagian dari kehidupan sehari –hari. 

1. Unsur –unsur membaca ujaran 

a)  Latihan meniru gerakan dasar

Membaca ujaran didahului oleh latihan meniru atau latihan menyamakan, mula –mula diperkenalkan dengan gerakan besar misalnya, meloncat –loncat lalu anak menirukan, gerakan tangan memutar dengan berbagai variasi. Kalau dijalankan dari gerakan besar ke gerakan kecil misalnya, memperlihatkan lima jari lalu anak disuruh melipat jari satu demi satu. 

b) Latihan gerakan lidah 

Pada latihan gerakan –gerakan besar anak berlatih meniru gerakan yang mudah pada latihan ini memerlukan ketelitian dan ketekunan yang sudah terarah kepada tujuannya yakni dapat menangkap gerakan –gerakan lidah. 

Beberapa variasi latihan meniru gerakan lidah sebagai berikut:

1)  Menarik telinga kanan lalu lidah menjulur kesamping kanan

2) Menarik telinga kiri lalu lidah menjulur ke samping kiri

3) Menarik hidung lalu lidah menjulur ke bibir atas 

4) Menarik dagu bawah lalu lidah menjulur ke bibir bawah

c) Latihan meniru gerakan bibir

Setelah melemaskan alat–alat bicara seperti gerakan pada latihan diatas berikutnya meniru gerakan bibir bawah gerakan bibir lebih mudah dari pada gerakan lidah. Gerakan bibir mulai dari gerakan –gerakan membuka dan menutup mulut, kemudian gerakan memoncongkan mulut seperti pada mengucapkan bunyi huruf U dan O.

Latihan gerakan ini seperti pada waktu latihan gerakan dasar :


(1).  Anak dalam sikap menyimak


(2)   Guru mulai dengan gerakan bibir

(3)  Mulailah membuka dan menutup bibir

(4) Selanjutnya diperhatikan posisi bibir

(5) Anak meniru posisi bibir guru

d.) Pelaksanaan membaca ujaran

Pada waktu membaca ujaran yang tampak tidak hanya gerakan mulut dan alat bicara tetapi kadang –kadang tampak pula mimik dan gerakan –gerakan lainya. Hal ini perlu mendapat perhatian khusus dari pembaca ujaran. Untuk membantu hal tersebut  guru harus berbicara dengan wajar disertai gerakan–gerakan dasar penyertaan yang diperlukan. 

2. Vokal sebagai latihan membaca ujaran



Ucapan vokal dengan mudah menguasai teknik membaca ujaran anggapan ini kita perlu tanggapi supaya dipahami maksudnya, perhatikan rangkaian vokal berikut :

 Aa   aa   ai 

Melihat bentuk ucapan Aa  aa  ai bagi pembaca ujaran timbul beberapa tafsiran dari kalimat yang diucapkan orang. Kalau lawan bicaranya sambil memberikan ekspresi, mimik atau isyrat segerea menebak kalimatnya. Dengan melihat bentuk pengucapannya dilihat pula urutan kalimatnya.

Contoh:

 


Saya membawa oto




Mungkin dibaca saya makan soto

Bila konsonan pertama dilihatnya merupakan tempelan atau letupan bibir dari contoh diatas tampak dua cara penyisipan konsonan pad vokal yakni konsonan awal, tengah dan akhir. Bila kita mengujarkan membaca ujaran dengan menggunakan vokal sebagai sumber sebelumnya kita persiapkan kata–kata yang mengandung unsur konsonan. Misalnya : sisipkan konsonan tengah

Apa     Ibu

Api     Ini

Ini     Iba

Penempelan konsonan awal dan tengah

Bata       Sapu

Batu       sapi

Bapak    Dadu

Sisipkan konsonan awal, tengah dan akhir

Kapal      Kapas

Kapak     Kipas

a. Suku kata sebagai bahan membaca ujaran


Suku kata sebagai sumber membaca ujaran sering disebut metoda kata. Yang dilatih pertama ialah suku kata yang dasar ucapannya terletak paling luar adalah konsonan bilabial.

Pa

Pi
Pu
Pe
Po

Ta

Ti
Tu
Te
To

La

Li
Lu
Le
Lo

b. Metode membaca ujaran

Beberapa cara atau metode yang digunakan untuk membaca ujaran adalah sebagai berikut : 

1) Metode demontrasi

Mendemonstrasikan atau mempertunjukan pengucapan dengan jelas, posisi mulut benar –benar diamati oleh murid lalu murid mengikutinya.

2) Metode visual

Melatih anak akan ketajaman penglihatannya

3) Metode taktil

untuk pembentukan semua ucapan yaitu dengan jalan murid di suruh merasakan getaran pada organ bicara yang keluar dari mulut guru. Lalu anak mengikutinya

4) Metode resitasi

Semua vokal, konsonan,dan semua kata yang sudah diucapkan diulangi lagi. Untuk di ucap dengan nada yang lebih keras dengan betul, guru bertugas membetulkan dengan jalan anak di suruh melihat posisi mulut guru dan mengucapkan kata tersebut.

3.  Kemamapuan Bicara 


Kata kemampuan bicara berasal dari kata dasar “Mampu” yang berarti mengandung makna sama dengan kata”kuasa” yaitu bisa atau sanggup untuk melakukan sesuatu. Kamus besar bahasa Indonesia (1991: 80) bahwa mampu mempunyai makna biasa, dapat sanggup dan melakukan sesuatu. Kemampuan dapat diartikan kesanggupan kekuasaan kecakapan dalam melakukan sesuatu. Berbicara adalah merupakan pengungkapan bahasa untuk meyampaikan pikiran, pendapat dan perasaan melalui organ atau alat pengucapan. Menurut Tarmansyah (1995 38) bahwa 

Berbicara merupakan mekanisme pengucapan bunyi bahasa untuk mengekspresikan atau menyampaikan pikiran, perasaan dengan memanfaatkan nafas, alat ucap, otot pernafasan secara terintegrasi

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan bicara adalah kesanggupan seseorang dalam mengungkapkan bahasa untuk mengekspresikan atau meyampaikan pikiran, perasaan dan pendapat dengan memanfaatkan organ bicara dengan nafas dan otot secara terintegrasi kepda orang lain.

4.  Bina Bicara 

a. Pengertian Bina Bicara 


Bina bicara merupakan dua kata ialah bina dan bicara. Bina artinya latihan,  memperbaiki. Pengertian bicara yang diutarakan o leh Tarigan (1987: 15) disebutkan, bicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi – bunyian artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan, serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan .  

             Menurut Wardatun (1988: 32) “ bicara ialah proses komunikasi seorang dengan orang lain yang menggunakan bahasa lisan”.

Jadi jelas bahwa bicara merupakan bagian dari bahasa yang disebut bahasa lisan dan mempunyai sifat individual, perseorangan. Tidak ada orang yang berbicara sama dalam memilih kara-kata, tempo bicara, lagu bicara dll. 

Berdasarkan pengertian atau uraian tersebut diatas, maka penyimpulkan bahwa bina bicara adalah memperbaiki kegiatan seseorang dalam mengucapkan bunyi-bunyi bahasa yang benar. 
b..  Tujuan Bina Bicara 

Tujuan bina bicara adalah kegiatan untuk memperbaiki atau melatih anak dalam mengucapkan bunyi-bunyi bahasa dengan menggunakan organ bicara. Agar anak dapat mengucapkan bunyi-bunyi bahasa dengan benar sehingga dapat membantu anak dalam komunikasi dengan masyarakat sekitarnya, dan dapat mengembangkan kamampuan semaksimal mungkin.

c.    Fungsi Bina Bicara 

Dalam kehidupan manusia berbicara merupakan bagian hidup yang pokok, sebab manusia perlu berhubungan dengan manusia lain, perlu mengungkapkan perasaan dan mengekspresikan, perlu mengembangkan kemampuannya. 

Adapaun fungsi bina bicara : 

1. Untuk memperbaiki bicara 

2. Melatih anak untuk membentuk bicara yang benar 

3.  Melatih atau membiasakan organ artikulasi agar dapat membentuk bicara yang benar. 

4. Membantu anak dalam pemahaman bahasa lisan  

5. Metode Demonstrasi

a. Pengertian Metode Demonstrasi


Soedirman (1987:133) mengartikan bahwa “metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan meragakan kepada siswa suatu proses, situasi, atau benda tertentu yang sedang dipelajari, baik sebenarnya ataupun tiruan yang sering disertai dengan penjelasan lisan.” Sedangkan Roestiiyah (1986:283) mengatakan: “Demonstrasi adalah cara mengajar dimana seorang instruktur (tim guru) menunjukkan, memperlihatkan sesuatu proses, sehingga seluruh siswa dalam kelas dapat melihat mengamati, mendengar, meraba-raba dan merasakan proses yang dipertunjukkan oleh guru tersebut.”
 
Faturrahman (2000:3) mengatakan bahwa :

Metode demonstrasi adalah suatu upaya atau praktek dengan menggunakan peragaan yang ditunjukkan pada siswa yang tujuannya adalah agar supaya siswa lebih mudah dalam memahami dan mempraktekkan dari apa yang telah diperolehnya dan dapat mengatasi suatu permasalahan apabila terdapat perbedaan metode mengajar dengan menggunakan peragaan untuk memperjelas sesuatu pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana berjalannya suatu proses tertentu pada siswa.

Dari pendapat di atas dapat dideskripsikan bahwa metode demonstrasi merupakan suatu strategi pembelajaran yang menggunakan alat peraga baik benda asli maupun tiruannya dengan tujuan agar siswa mudah dalam memahami, memotivasi dan mempraktekkan apa yang telah diperolehnya serta membantu mengatasi permasalahan pemahaman pembelajaran yang abstrak menjadi lebih konkrit.
b. Kelebihan Metode Demonstrasi 

Roestiyah (2008:80) mengatakan bahwa “manfaat psikologis pedagogis dari metode demonstrasi antara lain; (1) perhatian siswa dapat lebih dipusatkan, (2) proses belajar siswa lebih terarah pada materi yang sedang dipelajari , (3) pengalaman dan kesan sebagai hasil pembelajaran lebih melekat dalam diri siswa”.

Sudirman(1987:133) mengemukakan keuntungan metode demonstrasi adalah sebagai berikut : 

(1) metode ini dapat membuat pengajaran menjadi lebih jelas dan lebih konkrit, (2) siswa diharapkan lebih dalam memahami apa yang dipelajari, (3) proses pengjaran anak menarik, (4) siswa dirangsang untuk aktif mengamati dan menyesuaikan antara teori dengan kenyataan dan mencoba melakukannya sendiri, (5) melalui metode ini dapat disajikan metode pelajaran yang tidak mungkin atau kurang sesuai dengan menggunakan metode yang lain. 

Dari definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa keuntungan metode demonstrasi adalah merangsang atau memotivasi siswa dalam pembelajaran membaca ujaran.  Selanjutnya, Faturrahman (2000:6) mengemukakan kelebihan metode demonstrasi adalah : 

1. Perhatian anak didik dapat dipusatkan dan titik berat yang dianggap penting oleh guru dapat diamati. 

2. Perhatian anak didik akan lebih terpusat pada apa yang didemonstrasikan.
3. Dapat merangsang siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti proses belajar 

4. Dapat menambah pengalaman anak didik 

5. Bisa membantu siswa lebih lama tentang materi yang disampaikan 

6. Dapat mengurangi kesalahpahaman karena pengajaran lebih jelas dan konkrit

7. Dapat menjawab semua masalah yang timbul didalam pikiran siswa karena ikut serta berperan secara langsung. 

Memperhatikan pendapat di atas maka dapat diinterpretasikan bahwa keuntungan metode demonstrasi anatara lain ; memusatkan perhatian, membantu siswa kerlibat aktif dalam mengikuti proses belajar, serta mengurangi kesalahpahan siswa dalam menjawab semua masalah yang timbul di dalam pikiran setiap siswa. 

Sedangkan menurut Roestiyah (2008:84) mengumukakan beberapa keuntungan metode demonstrasi adalah sebagai berikut:   


(1) Dengan demonstrasi perhatian siswa lebih dapat berpusatkan pada pelajaran yang sedang diberikan (2) Kesalahan-kesalahan yang terjadi bila pelajaran itu diceramahkan dapat diatasi melalui pengamatan, (3) Kesan yang diterima siswa lebih mendalam dan tinggal lebih lama pada jiwanya, (4) Memberikan motivasi yang kuat untuk siswa agar lebih giat belajar, (5) siswa dapat berpartisipasi aktif, (6) siswa memperoleh pengalaman langsung, (7) siswa dapat mengembangkan kecakapannya. 

Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahawa kelebihan metode demonstrasi adalah bahwa metode demonstrasi dapat mengurangi verbalisme, memusatkan perhatian siswa, memotivasi siswa dan meningkatkan aktifitas siswa karena terlibat langsung dalam pembelajaran. Metode demonstrasi menggambungkan cara metode ceramah dengan peragaan untuk membuktikan apa yang dijelaskan tersebut, sehingga dalam metode demonstrasi memerlukan alat / peragaan media dalam pembelajarannya. 

c. Langkah – Langkah Metode Demonstrasi 

  
Roestiyah (2008:83) mengemukakan langkah-langkah dalam melaksanakan teknik demonstrasi agar bisa berjalan efektif sebagai berikut : 
1. Guru harus mampu menyusun rumusan tujuan instruksional, agar dapat memberi motivasi yang kuat pada siswa untuk belajar. 

2. Mempertimbangkan baik-baik apakah pilihan teknik anda mampu menjamin tercapainya tujuan yang telah dirumuskan 

3. Apabila memberikan kesempatan untuk suatu demonstrasi yang berhasil, bila tidak harus mengambil tindakan lain. 

4. Apakah guru telah meneliti alat-alat dan bahan-bahan yang akan digunakan mengenai jumlah, kondisi, dan tempatnya.

5. Menentukan garis besar dan langkah-langkah yang akan dilakukan.

6. Apakah tersedia waktu yang cukup, sehingga anda dapat memberi keterangan bila perlu, dan siswa bisa bertanya. 

7. Selama demonstrasi berlangsung guru harus memberi kesempatan pada siswa untuk mengamati dengan baik dan bertanya.

8. Anda perlu mengadakan evaluasi apakah demonstrasi yang guru lakukan itu berhasil, dan bila perlu demonstrasi bisa diulang. 

Djamarah (2000:7) mengemukakan beberapa langkah dalam menerapkan metode demonstrasi adalah sebagai berikut : 

1. Merumusakn tujuan yang baik dari sudut kecakapan atau kegiatan yang diharapkan dapat tercapai setelah metode demonstrasi berakhir. 

2. Menetapkan garis-garis besar langkah-langkah demonstrasi yang akan dilaksanakan 

3. Memperhitungkan waktu yang dibutuhkan.

4. Selama demonstrasi berlangsung guru harus introspeksi diri apakah : keterangan-keterangan dapat didengar dengan jelas oleh siswa, apa semua media yang digunakan telah ditempatkan pada posisi yang baik, sehingga dapat melihat semuanya dengan jelas, siswa disarankan membuat catatan yang dianggap perlu.
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa; langkah metode demonstrasi adalah suatu cara menetapkan tujuan, garis-garis besar, serta memperhitungkan waktu yang dibutuhkan oleh guru dalam menetapkan metode demonstrasi yang secara jelas dan tepat. 
Metode demonstrasi mengajar dengan menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu  pengertian atau untuk memperlihatkan cara melakukan sesuatu dengan jalan mendemonstrakan terlebih dahulu kepada siswa sehingga siswa dapat memahami, mengerti pelajaran yang diberikan oleh guru.

6. Pelajaran Bahasa Indonesia 


Pada hakikatnya bahasa merupakan sentral dalam perkembangan intelektual, social dan emosional murid. Sebagai penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua mata pelajaran maka mata pelajaran bahasa Indonesia diharapkan dapat membantu murid mengenal dirinya, budayanya, budaya orang lain, dan mengemukakan gagasan dan perasaan, serta berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakan bahasa. 


Mata pelajaran bahasa Indonesia difokuskan untuk meningkatkan kemampuan murid untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulisan, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya. Adapun tujuan mata pelajaran bahasa Indonesia SDLB bagian tunarungu adalah sebagai berikut:

a. Berkomunikasi secara efektif dan efesien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulisan

b. Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negaara.

c. Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan.

d. Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual serta kematangan emosional dan social.

e. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk meperluas wawasan, memperhalus budi pekerti serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa. 

f. Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khasanah budaya dan intelektual manusia Indonesia. (Depdiknas Dir. PLSB,  2006)

Menyangkut ruang lingkup mata pelajaran bahasa Indonesia secara umum adalah sama dengan ruang linkup mata pelajaran bahasa Indonesia  bagi murid tunarungu yaitu:

a. Mendengarkan / menyimak

b. Berbicara / berisyarat

c. Membaca

d. Menulis

(Depdiknas Dir. PSLB, 2006)  

untuk aspek mendengarkan bagi murid tunarungu ada penambahan menjadi mendengarkan / menyimak dan pada aspek bicaraada penambahan menjadi berbicara /berisyarat. Namun demikian yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah hubungan membaca ujaran dengan kemampuan bicara.
B. Kerangka Pikir

Murid tunarungu tidak mampu mendengar suara atau nada–nada dari dunia sekitarnya. Mereka tidak dapat mendengar kata –kata sehingga anak tunarungu tidak memiliki perankat dasar bicara untuk berkomunikasi dengan sesame. Memahami suatu bahasa berarti mengerti lambaing. Ciri khasa lambang bahasa adalah beraturan dan ada tata bahasanya. Dengan kata lain bahasa merupakan suatu kode dimana gagasan/ide tentang lingkungan di sekitar diwakili oleh seperangkat simbol yang telah disepakati bersama guna mengadakan komunikasi. Manusia berkomunikasi dengan manusia lainnya melalui bicara untuk mengungkapkan apa yang dikehendakinya. Bicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyian artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan,menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan.



Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang disampaikan oleh penulis melalui alat peraga atau bahasa tulisan. 



Membaca ujaran  merupakan salah satu cara yang mempermudah murid tunarungu untuk membantu perkembangan bicaranya dengan memperhatikan gerak bibir dan lawan bicaranya.



Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksudkan dengan hubungan membaca ujaran dengan kemampuan bicara dalam penelitian ini adalah kesanggupan anak dalam menguasai sejumlah kata yang tersusun sebagaimana dalam instrument tes penelitian.  Dengan demikian membaca ujaran dengan kemampuan bicara perlu diajarkan. Latihan membaca ujaran sangat penting artinya dalam melatih anak dapat berbicara dengan  jelas. 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang kerangka pikir pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut ini : 






Gambar 2.1 Kerangka pikir penelitian

C. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah jika metode demonstrasi  diterapkan dalam PBM, maka kemampuan membaca ujaran pada murid tunarungu kelas dasar I SLB-B  Karya Murni Ruteng akan meningkat. 
BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan   dan Jenis  Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Sukmadinata (2006: 60) penelitian kualitatif bertujuan “pertama untuk menggambarkan dan mengungkap (to describe and explore), dan kedua menggambarkan dan menjelaskan (to describe and explain)”. 

Adapun jenis penelitian yang dipilih adalah penelitian tindakan kelas (PTK), karena relevan dengan upaya pemecahan masalah pembelajaran. Menurut Umar (2008: 10) bahwa “PTK bertujuan untuk perbaikan dan peningkatan layanan profesional guru dalam menangani kegiatan belajar mengajar”.  Adapun model PTK yang dipilih adalah model sederhana yang ditawarkan oleh Kurt Lewin (Umar, 2008: 19). Model ini terdiri dari empat komponen dalam satu siklus, yaitu: “perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi”. 
B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian adalah upaya guru dalam peningkatan  kemampuan memabaca ujaran Kelas I di SLB-B Karya Murni melalui penerapan metode demonstrasi.    

C. Setting dan Subjek Penelitian

Setting penelitian di laksanakan di SLB-B Karya Murni Ruteng Propinsi Nusa Tenggara Timur. 

Subjek penelitian adalah  murid tunarungu dengan jumlah murid 5 orang yang terdiri dari 2 orang perempuan dan 3 orang laki-laki.

D. Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian mengikuti prinsip dasar penelitian tindakan kelas model spiral dari Kemmis dan Taggart 1988 ( Wiriaatmadja, 2005)) yaitu proses penelitian tindakan kelas meliputi empat tahap yaitu “perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi terhadap hasil yang telah dicapai pada siklus diakhir pembelajaran”. Penelitian ini dilakukan selama 2 siklus. Adapun prosedur dalam pelaksanaan penelitian diuraikan sebagai berikut:

Gambar 3.1 Model Spiral dari Kemmis dan Taggart 1988 ( Wiriaatmadja, 2005)

[image: image1.jpg]REFLECT

OBSERVE

REVISED
PLAN

REFLECT

OBSERVE

10V





Berdasarkan bagan di atas, maka peneliti melakukan penelitian tindakan kelas dengan prosedur sebagai berikut:
1. Perencanaan 

Pada tahap ini, penulis dan guru kelas  menyusun dan mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam pelaksanaan tindakan. Persiapan tersebut berupa; (1) menelaah kurikulum; (2) menentuan tujuan atau indikator yang hendak dicapai; (3) penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP);  (4) menyiapkan Kartu huruf vocal awal dan akhir, konsonan  tengah  dan  akhir  pada 
kata, lembar observasi aktivitas mengajar guru dan belajar murid;  dan (5) membuat lembar tes siklus.
2. Pelaksanaan 

Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini direncanakan selama 2 siklus pembelajaran melalui  3 langkah-langkah   pembelajaan  yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir yang di dalam memuat proses pembelajaran yang disesuaikan dengan metode demonstrasi. 

3. Observasi

Observasi dilaksanakan oleh pengamat dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat,  proses observasi yang dilakukan pengamat untuk mengamati guru dalam kelas selama  melaksanakan tindakan dalam proses pembelajaran dengan penerapan metode demonstrasi  pada  pembelajaran membaca ujaran, pengamat juga melakukan observasi terhadap aktivitas belajar murid selama proses pembelajaran berlangsung.

4. Refleksi

Refleksi dilakukan setiap selesai satu tahap dalam setiap siklus pembelajaran oleh pengamat dan penulis. Hasil refleksi menjadi bahan pertimbangan bagi penulis dan guru kelas untuk menetapkan langkah selanjutnya dalam penelitian, apakah lanjut kesiklus berikutnya atau berhenti. 
E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang dipakai untuk mengumpulkan data pada penelitian ini adalah observasi, tes dan dokumentasi 

1. Observasi 
Observasi digunakan pedoman observasi aktivitas mengajar guru dan belajar murid  dalam melaksanakan proses pembelajaran. Menurut Bundu (2011: 77) bahwa “observasi adalah cara pengumpulan data dengan mengadakan  pencatatan terhadap apa yang menjadi sasaran pengamatan”. Oleh karena itu, dipilihnya teknik observasi  karena peneliti ingin mengamati aktivitas belajar murid dan kegiatan mengajar guru sebagai objek dalam penelitian. Adapun alat pengamatan yang digunakan berupa model checklist (√) untuk aktivitas belajar murid dan aktivitas mengajar guru.

2.  Tes
 Menurut Trianto (2009: 235) bahwa “tes hasil belajar merupakan butir tes yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar murid setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar”. Tes hasil belajar dibuat dengan mengacu pada kompetensi dasar yang ingin dicapai, dijabarkan ke alam indikator pencapaian hasil belajar. Tes dilaksanakan pada awal penelitian, dan pada akhir setelah diberikan serangkaian tindakan.

3.  Dokumentasi 

Dokumentasi  merupakan kegiatan atau proses pekerjaan  mencatat  atau  
merekam suatu peristiwa dan objek (aktivitas) yang dianggap berharga dan penting dan dilakukan dengan tujuan untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang situasi yang dilakukan dalam proses pembelajaran berupa arsip-arsip hasil belajar yang dapat memberi informasi data keberhasilan murid dan dokumen yang menggambarkan situasi pembelajaran.

F. Tehnik Analisis Data

Data yang terkumpul dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif dengan rincian

1. Analisis kualitatif untuk menganalisis data asil observasi beru kehadiran dan keaktifan murid tunarungu selama kegiatan pembelajaran

2. Aalisis kuantitatif untuk menganalisis data hasil tes perbuatan pada setiap siklus dengan menghitung skor tertinggi ,skor terendah dan nilai rata-rata .Sedangkan  untuk mengetahui kategori kemampuan membaca ujaran di gunakan perhitungan 

a. Mencari nilai rata-rata (Umar, 2007: 19) yakni:
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Keterangan: 

M= Nilai rata-rata 

X= Nilai hasil tes murid

n
= Jumlah murid
b. Mencari persentase aktivitas belajar murid dan mengajar guru (Sugiyono, 2004: 40) yakni:
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Keterangan:

P
=  Persentase

f
=  Frekuensi

n
=  jumlah  murid
G. Indikator keberhasilan:

Kriteria keberhasilan tindakan pada penelitian ini dilihat dari hasil belajar kemampuan membaca ujaran tunarungu melalui metode demonstrasi secara individu maupun klasikal pada setiap siklus telah meningkat dan menunjukan tingkat pencapaian nilai kreteria ketuntasan minimal (KKM) 70. Berdasarkan pada KKM tersebut pembelajaran dapat berhasil jika 85% dari seluruh murid tuna rungu dalam kelas mencapai  nilai 70.
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Kemampuan Membaca ujaran  Meningkat





Metode Demonstrasi 


Murid mengamati kartu  huruf   


Guru bersama murid mengujarkan huruf dengan lafal yang tepat


Murid bergantian mengujarkan huruf 


Guru menunjukan huruf  pada kata


Murid di suruh menunjukan kemudian mengujarkan dengan huruf pada kata.








Kemampuan Membaca Ujaran  Rendah rendah 
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